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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di abad 21 ini,

menuntut manusia untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang dikenal Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
tuntutan sumber daya manusia untuk memiliki 3 keterampilan diantaranya,
keterampilan berpikir kritis, kreatif dan memecahkan masalah. Dengan tujuan untuk
melatih generasi muda agar memiliki keterampilan berpikir kritis, keterampilan
kreatif dan trampil dalam mengambil keputusan untuk memecahkan suatu masalah.!

Selain itu, pada abad 21 di era revolusi 4.0 dan masa mendatang pembelajaran
yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tingi (HOTS) sangat diperlukan sebab
dengan adanya ilmu pengetahuan yang terus menerus berkembang dan mengalami
perubahan yang terus berlangsung, serta persaingan hidup yang semakin ketat
sehingga manusia hendaknya dapat menyesuaikan diri ataupun beradaptasi dengan
perubahan dengan sikap mental yang positif dan terus berpikir mengembangkan
potensi dirinya untuk memecahkan masalah dalam hidupnya.’

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dalam dunia pendidikan
merupakan suatu tuntutan dari kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk terampilan
berpikir dan tidak hanya mengingat, tetapi juga mengharapkan mengembangkan ide.

Selain itu, untuk menekankan daya saing anak Indonesia dalam kecakapan hidup di
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abad 21 ini.® Dengan tujuan mempermudah siswa untuk menambahkan wawasan,
menemukan banyak inspirasi yang lebih luas serta menjadikan siswa menjadi lebih
aktif, kritis, kreatif, dan termotivasi dalam pembelajaran serta mengoptimalkan proses
pembelajaran.

Agar proses pembelajaran dapat optimal, hendaknya guru memperhatikan
kondisi tiap individu peserta didik, sebab mereka yang akan belajar, agar
pembelajaran benar-benar dapat merubah kondisi dari yang tidak paham menjadi
paham, dari yang tidak tahu menjadi tahu,dan dari yang berperilaku kurang baik
menjadi lebih baik. Selain itu, untuk mengoptimalkan proses pembelajaran guru juga
dapat mengenali dan mengembangkan potensi peserta didik melalui strategi
pembelajaran, karena hubungan strategi dengan proses pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara guru kepada peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar agar
mencapai tujuan dan tepat sasaran secara efektif dan efisien.” Akan tetapi, pada
umunya sering dijumpai dalam proses pembelajaran sampai saat ini masih dominan
dengan metode ceramah. Dimana metode ini tidak begitu banyak mengembangkan
pembelajaran yang menarik dan kemampuan berfikir siswa.’

Hal demikian, membuat peserta didik menjadi pasif di dalam kelas, karena
pada saat guru berceramah peserta didik hanya mendengarkan, dan tidak dilibatkan
dalam proses belajar dan pembelajaran menjadi monoton. Peserta didik menjadi tidak
bersemangat dan kurang antusias terhadap pelajaran, sehingga peserta didik banyak

karena kadang mengantuk, bermain, dan bahkan bergurau dengan temannya, serta
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tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi.® Kenyataan ini sesuai
dengan pernyataan Mel silberman, mengatakan bahwa ketika peserta didik belajar
secara pasif, maka akan mengalami proses tanpa rasa ingin tahu pada apa yang
diajarkan guru hal ini membuat pelajaran yang diajarkan sulit untuk dipahami,” serta
juga membuat siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan
berpikir, disebabkan oleh penggunaan strategi pembelajaran yang kurang efektif dan
efisien.

Pembelajaran efektif dan efisien membutuhkan strategi pembelajaran yang
tepat sesuai dengan karakteristik siswa, materi pembelajaran, dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.® Strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran Salah
satunya yaitu Pembelajaran Empirik. Pembelajaran Empirik adalah salah satu strategi
yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
Pembelajaran empirik memungkinkan siswa lebih aktif dalam membentuk struktur
pengetahuan peserta dengan mendiskusikan dan memecahkan masalah secara
langsung berdasarkan pengalamannya dalam konteks aktivitas nyata.’

Selain itu, pembelajaran empirik juga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi/HOTS pada siswa. Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
merupakan tiga keterampilan penting yang mencakup keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan keterampilan memecahkan masalah. HOTS/Keterampilan berfikir tingkat
tinggi siswa adalah kemampuan siswa untuk mengolah informasi, menganalisis,

mengevaluasi sampai pada tahap mencipta berupa memberikan suatu penilaian
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terhadap fakta yang sudah dipelajarinya atau mencipta dari sesuatu yang sudah
dipelajari.’

Tujuan utama keterampilan berfikir tingkat tinggi yaitu untuk meningkatkan
keterampilan berpikir siswa pada tingkat yang lebih tinggi, terutama dalam kaitannya
dengan kemampuan berpikir siswa secara kritis dalam menerima berbagai jenis
informasi, berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah melalui pengetahuan
yang dimiliki serta kemampuan membuat suatu keputusan dalam situasi yang
kompleks.'! Dengan demikian, HOTS/keterampilan berpikir tingkat tinggi ialah salah
satu keterampilan yang penting dimiliki oleh peserta didik atau siswa, terutama dalam
menghadapi tuntutan kehidupan di masa depan.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SDN Ambat 2 dalam
proses pembelajarannya guru mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi/HOTS pada siswa melalui pembelajaran empirik. Dimana dalam pembelajaran
empirik ini siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan mereka dengan mengamati,
mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan mengambil kesimpulan berdasarkan
pengalamannya.'? Namun, perlu adanya pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diintegrasikan secara efektif
dalam pembelajaran empirik pada tema 1subtema 2.

Tema 1 subtema 2 “Manusia dan Lingkungan” merupakan salah satu tema
yang relevan bagi siswa untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang manusia

dan lingkungannya. Pembelajaran empirik pada subtema ini memberikan kesempatan
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bagi siswa untuk belajar dengan cara yang praktis dan interaktif, sehingga dapat
mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Oleh Kkarena itu, alasan penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
pengembangan strategi pembelajaran empirik dalam mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa di SDN Ambat 2. Strategi pembelajaran empirik telah
dikenal sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Dengan menggunakan strategi
pembelajaran empirik, diharapkan siswa dapat lebih aktif, kreatif dalam
mengembangkan sebuah ide dan solusi dalam setiap masalah yang dihadapi.

Strategi ini juga dapat membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan
memperluas pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung. Namun, belum
banyak penelitian yang mengeksplorasi penerapan strategi ini pada pembelajaran
tematik di tingkat SD.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan
mengambil judul penelitian “Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Dalam
Pembelajaran Empirik Tema 1 Subtema 2 Manusia dan Lingkungan di Kelas V SDN

Ambat 2 Pamekasan”

. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka penulis merumuskan fokus

penelitian ini sebagai berikut:.

1. Bagaimana keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran
empirik tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan di kelas V' SDN Ambat 2 ?

2. Bagaimana siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran empirik tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan di kelas V SDN

Ambat 2 ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Mendeskripsikan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran

empirik tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan di kelas V' SDN Ambat 2.

2. Mengidentifikasi siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi

dalam pembelajaran empirik tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan di kelas
V SDN Ambat 2.

D. Kegunaan Penelitian

Terdapat dua kegunaan dalam penelitian ini, yaitu secara teoritis dan praktis

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

khasanah keilmuan mengenai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam

pembelajaran empirik, khusunya di tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Siswa

1) Peneliti  mengharapkan penelitian ini  mampu mengembangkan
kemampuan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa

2) Peneliti mengharapkan mampu meningkatkan siswa dalam keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Bagi Guru

1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas
guru dalam mengajar.

2) Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah serta membantu pendidik
untuk menggetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order

Thinking Skill peserta didik.



c. Bagi peneliti

1) Penelitian ini salah satu usaha memperdalam/memperluas pengetahuan
peneliti.

2) Dari penelitian ini, dapat menambah wawasan peneliti, serta pengetahuan
mengenai Higher Order Thinking Skills siswa dalam pembelajaran
empirikPenelitian ini salah satu usaha untuk memperdalam atau
memperluas ilmu pengetahuan peneliti.

d. Bagi IAIN MADURA

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi pada

penelitian selanjutnya dan bahan penelitian lebih lanjut mengenai

keterampilan berpikir tingkat tinggi

E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman atau persepsi istilah pada judul
penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan tentang makna dari judul skripsi ini

“Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Dalam Pembelajaran Empirik Tema 1

Subtema 2 Manusia dan Lingkungan di Kelas V SDN Ambat 2.”, yaitu sebagai

berikut :

1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa ialah kemampuan siswa untuk
mengolah informasi, menganalisis masalah serta menghasilkan pemikiran kreatif
untuk mengembangkan intelektual dan pemecahan masalah yang efektif bagi
siswa.

2. Pembelajaran empirik adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada proses
belajar yang berdasarkan pada pengalaman langsung dan pengamatan. Dalam
konteks pendidikan pembelajaran empirik melibatkan interaksi langsung antara

siswa dengan objek atau fenomena yang sedang dipelajari.



3. Tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan merupakan topik pembelajaran yang
mengintegrasikan/menggabungkan beberapa pelajaran ke dalam satu tema dan
subtema dalam buku tematik

Dari definisi istilah tersebut disimpulkan bahwa keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa dalam pembelajaran empirik tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan
merupakan kemampuan siswa dalam mengolah informasi, menganalisis masalah dan
menghasilkan pemikiran kreatif untuk mengembangkan intelektual dan pemecahan
masalah pada proses pembelajara yang berdasarkan pada pengalaman langsung dan

pengamatan siswa.

. Kajian Penelitian Terdahulu
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut dan
bahkan hampir sama dengan judul yang dilakukan peneliti saat ini, yang berjudul

“Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Dalam Pembelajaran Empirik Tema 1

Subtema 2 Manusia dan Lingkungan di Kelas V SDN Ambat 2 Pamekasan”.

Sebagai tinjauan pustaka dan bahan perbandingan, peneliti menemukan beberapa

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian peneliti, di antaranya:

1. Tesis yang ditulis oleh Isti Nurhidayati, Program Studi Pendidikan Luar Biasa
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 2020 yang berjudul
“Analisis Muatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Karakteristik
Peserta Didik Tunagrahita Pada Buku Teks Kurikulum 2013 Kelas IV SDLB”.
Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu terdapat kemampuan analisis sebanyak 9
kata kerja,nmencipta 75 kata kerja, dan evaluasi sebanyak 13 kata kerja. Adapun
persamaan dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis buat. Persamaannya sama-sama meneliti tentang keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa. Sedangkan perbedaanya yaitu, penelitian tersebut berfokus



pada karakteristik peserta didik, sedangkan penelitian peneliti berfokus dalam
pembelajaran empirik tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungannya.

. Skripsi yang ditulis oleh Hana Nur Fadillah Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2022 yang berjudul “Penerapan Model Project
Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SDN 01 Sidoharjo Pringsewu”
Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu pada hasil siklus I menghasilkan 68%,
dengan kategori "cukup" dan belum mencapai ketuntasan. Sedangkan pada siklus
Il mencapai hasil 86%, yang berarti termasuk kategori "sangat baik™ dan sudah
mencapai  ketuntasan klasikal. Persamaannya adalah sama-sama meneliti
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Sedangkan perbedaanya yaitu,
penelitian tersebut berfokus pada model Project Based Learning, sedangkan
penelitian peneliti berfokus dalam pembelajaran empirik.

. Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Tri Hariyadi, Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi Fakultas 1lmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 2019 yang
berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan di SMP Se-
Wilayah Kota Yogyakarta”. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu analisis
menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan PJOK di SMP Negeri se-Kota
Yogyakarta secara keseluruhan masuk pada kategori “sangat baik”. Terdapat
persamaan dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis buat. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Sedangkan perbedaanya pada jenjang objek yang diteliti serta

varibel Y yang berbeda yaitu dalam, Penelitian yang dilakukan di Dalam Rencana



Pelaksanaan Pembelajaran Sedangkan penelitian peneliti dilakukan di Dalam

Pembelajaran Empirik.

Tabel 1 1 Persamaan dan Perbedaan Peneliti dengan Penelitian Terdahulu
Nama
No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
(Tahun)
Isti Analisis Persamaanya perbedaanya
Nurhidayati | Muatan yaitu, sama- | yaitu,
(2020) Kemampuan | sama meneliti | penelitian
Berpikir keterampilan tersebut
Tingkat berpikir berfokus
Tinggi tingkat tinggi | pada
Berdasarkan | siswa. karakteristik
Karakteristik peserta didik,
Peserta Didik sedangkan
1 Tunagrahita penelitian
Pada Buku peneliti
Teks berfokus
Kurikulum dalam
2013 Kelas pembelajaran
IV SDLB empirik tema
1 subtema 2
manusia dan
lingkungan.
Hana Nur | Penerapan Persamaanya Perbedaan
Fadillah Model yaitu,  sama- | dari
(2022) Project sama meneliti | penelitian
Based keterampilan peneliti yaitu,
Learning berpikir penelitian
Untuk tingkat tinggi | tersebut
Meningkatka | siswa. berfokus
n pada model
Keterampilan Project
Berpikir Based
2 Tingkat Learning,
Tinggi Siswa sedangkan
Dalam penelitian
Pembelajaran peneliti
IPS Kelas V berfokus
SDN 01 dalam
Sidoharjo pembelajaran
Pringsewu empirik.
Wahyu Tri | Analisis Persamaanya Perbedaan
3 | Hariyadi Keterampilan | yaitu,  sama- | dari
(2019) Berpikir sama meneliti | penelitian




Tingkat
Tinggi
(HOTYS)
Dalam
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
Pendidikan
Jasmani
Olahraga
Kesehatan di
SMP Se-
Wilayah Kota
Yogyakarta

keterampilan
berpikir
tingkat
siswa.

tinggi

tersebut pada
jenjang objek

yang diteliti
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Y yang
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Penelitian
yang
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penelitian
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Dalam
Pembelajaran
Empirik.







